BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertimbangan hakim dalam menetapkan permohonan izin perkawinan
beda agama di Pengadilan Negeri Surabaya yaitu pertimbangan pertama,
perkawinan beda agama tidaklah merupakan larangan berdasarkan
Undang-Undang  Perkawinan.  “Bahwasanya  Undang-Undang
Perkawinan tidak mengaur mengenai perkawinan beda agama,. Oleh
karena itu dipertimbangkan untuk mengabulkan permohonannya untuk
mengisi kekosongan aturan-aturan Undang-Undang Perkawinan”.
Pertimbangan kedua, Pasal 35 hurufa Undang-Undang Nomor 24 tahun
2003 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi kependudukan, maka terkait dengan masalah
perkawinan beda agama adalah menjadi wewenang pengadilan negeri
untuk memeriksa dan memutusnya. "Kemudian mengacu juga pada
Undang-Undang Administrasi kependudukan yang sudah ada, pasal 35 a
Undang-Undang Nomor 24 tahun 2003 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi kependudukan.
Dengan demikian, penetapan ini, pada pokoknya adalahnya mengizinkan
untuk mencatatkan perkawinan beda agama di Dispendukcapil

Surabaya".



2. Prosedur pendaftaran perkawinan beda agama sama dengan pendaftaran

perkawinan pada umumnya namun yang membedakan untuk perkawinan

beda agama menambahkan surat putusan dari Pengadilan Negeri.

Prosedur pendaftaran perkawinan beda agama di Dispendukcapil:

B. Saran

a. Pemohon mempersiapkan permohonan dengan persyaratan

lengkap.

Pemohon mempersiapkan setiap 1 (satu) layanan permohonan
dimasukkan ke dalam 1 (satu) map apabila mengurusnya secara
manual/luring.

Pemohon mengajukan permohonan dokumen asli yang
dipindai/discan dan dilampirkan melalui website apabila

mengurusnya secara daring.

. Pemohon menerima email/SMS untuk mencetak Kutipan Akta

Perkawinan dengan mesin Anjungan Dukcapil Mandiri
(ADM)/dicetak secara mandiri/dicetak oleh Petugas Disdukcapil.
Petugas menyerahkan Kutipan Akta Perkawinan kepada

pemohon (jika dicetak oleh petugas Disdukcapil).

Akhir pada penelitian, penulis menyubangkan saran sebagai berikut:

1. Agar para hakim di Pengadilan Negeri tinggi menolak perkawinan

beda agama karena bertentangan dengan Undang-Undang

perkawinan.

2. Agar pasangan yang akan menikah memperhatikan keyakinan atau

kepercayaan masing-masing.
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